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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting dan biaya lingkungan terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–

2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 12 

perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Variabel 

green accounting diukur menggunakan indeks pengungkapan lingkungan, sedangkan biaya lingkungan diukur berdasarkan 

total pengeluaran yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan perusahaan. Profitabilitas sebagai variabel dependen diukur 

menggunakan Return on Capital Employed (ROCE), yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari modal yang digunakan. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews melalui pengujian regresi data 

panel serta uji hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan biaya 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengungkapan informasi lingkungan dan pengeluaran biaya lingkungan belum mampu memberikan 

dampak langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam jangka pendek. Selain itu, nilai adjusted R-square sebesar 

0,0166 menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan sebesar 1,66% variasi profitabilitas, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Kata kunci: Green Accounting, Biaya Lingkungan, Profitabilitas, ROCE, Manufaktur

1. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan menjadi perhatian utama 

dalam dunia industri, khususnya pada sektor manufaktur di Indonesia. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga diharapkan mampu menjaga keseimbangan lingkungan melalui praktik 

bisnis yang berkelanjutan [1]. Hal ini sejalan dengan meningkatnya regulasi pemerintah serta tuntutan dari 

pemangku kepentingan terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan 

[2]. 

Salah satu bentuk implementasi tanggung jawab tersebut adalah penerapan green accounting, yaitu proses 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aktivitas lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan [3] Selain 

itu, perusahaan juga mengeluarkan biaya lingkungan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah, efisiensi energi, 

serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan [4]. Kedua hal ini menjadi indikator penting dalam menilai sejauh 

mana perusahaan berkomitmen terhadap keberlanjutan. Namun demikian, penerapan green accounting dan 

pengeluaran biaya lingkungan masih menimbulkan perdebatan terkait pengaruhnya terhadap profitabilitas 

perusahaan. Di satu sisi, praktik tersebut dapat meningkatkan reputasi perusahaan, menarik investor, serta 

menciptakan efisiensi jangka panjang [5]. Di sisi lain, biaya lingkungan yang relatif besar berpotensi menjadi beban 

operasional yang dapat menekan laba, khususnya dalam jangka pendek [6]. 

Tabel 1. Data Fenomena PT Unilever Indonesia Tbk 

Tahun ESG Risk Rating Jumlah Dimensi GRI 

Lingkungan 

Dilaporkan 

Capital Expenditure 

(Rp Miliar) 

ROCE (%) 

2020 22.5 10 787 18.0 

2021 20.8 12 912 20.5 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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2022 19.5 14 1.028 22.0 

2023 18.8 15 1.085 23.5 

2024 18.2 17 1.010 25.0 

Sumber: Diolah dari Annual Report PT Unilever Indonesia Tbk 2020–2024 (CapEx dari Notes to Financial 

Statements) dan Sustainability Report 2024 (GRI Content Index). 

Perusahaan manufaktur di Indonesia semakin dituntut untuk mengintegrasikan tanggung jawab lingkungan 

dalam operasional bisnisnya. Hal ini sejalan dengan regulasi yang semakin ketat, seperti Program PROPER serta 

standar pengungkapan Global Reporting Initiative (GRI). Fenomena empiris dapat dilihat pada perusahaan besar, 

salah satunya PT Unilever Indonesia Tbk. Pada tahun 2024, investasi lingkungan (capital expenditure 

sustainability) mengalami penurunan dari Rp 1.085 miliar pada tahun 2023 menjadi Rp 1.010 miliar. Namun 

demikian, nilai Return on Capital Employed (ROCE) justru mengalami peningkatan dari 23,5% menjadi 25,0%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya lingkungan berpotensi meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain, pengeluaran lingkungan tidak selalu berdampak negatif terhadap 

kinerja keuangan, melainkan dapat memberikan nilai tambah apabila dikelola secara optimal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa green accounting 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena meningkatkan efisiensi dan citra perusahaan [7]. Sebaliknya, 

penelitian lain menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan dalam sektor energi [8]. Selain itu, green accounting juga ditemukan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dalam sektor transportasi [9]. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel lingkungan dan profitabilitas masih belum konsisten. 

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), 

khususnya pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di Indonesia dengan periode terbaru. 

Selain itu, penggunaan indikator profitabilitas berupa Return on Capital Employed (ROCE) juga masih terbatas 

dalam penelitian sebelumnya [10]. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting dan biaya 

lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

2. Metode Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh 

green accounting dan biaya lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan. 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian, memiliki laporan keuangan 

lengkap, serta mengungkapkan informasi terkait green accounting dan biaya lingkungan. Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan. Data penelitian diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang telah diaudit. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari green accounting sebagai variabel independen pertama, biaya lingkungan 

sebagai variabel independen kedua, dan profitabilitas sebagai variabel dependen. Green accounting diukur 

menggunakan indeks pengungkapan lingkungan, biaya lingkungan diukur berdasarkan total pengeluaran 

lingkungan yang dilaporkan perusahaan, sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Return on Capital 

Employed (ROCE). 

ROCE dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐶𝐸 = (
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
) × 100%(1) 

Dimana EBIT merupakan laba sebelum bunga dan pajak, sedangkan capital employed merupakan total aset 

dikurangi kewajiban lancar. 

http://www.idx.co.id/


 1Joshua Marpaung, 2Lorina Siregar Sudjiman, 3Harman Malau  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7859 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

12801 

 

 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 12. Model 

regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝜀(2) 

Dimana Y adalah profitabilitas (ROCE), X₁ adalah green accounting, X₂ adalah biaya lingkungan, α adalah 

konstanta, β₁ dan β₂ adalah koefisien regresi, serta ε adalah error term. 

Pengujian dilakukan melalui statistik deskriptif, uji pemilihan model data panel (Chow test, Hausman test, dan 

Lagrange Multiplier test), uji asumsi klasik, serta uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan.  

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Sumber: Data diolah (EViews 12) 

3.2 Hasil Regresi Data Panel 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Data Panel 

Variabel Probabilitas Keterangan 

Green Accounting(X1) 0.1551 Tidak Signifikan 

Biaya Lingkungan(X2) 0.1578 Tidak Signifikan 

Sumber: Data diolah (EViews 12) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan 

Pengujian Nilai Keterangan 

Prob (F-statistik) 0.232 Tidak Signifikan 

Adjusted R² 0.016 Daya jelas sangat rendah 

Sumber: Data diolah (EViews 12) 

3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 3, variabel green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,1551 yang lebih besar dari tingkat 

Variabel Mean Median Std. Deviasi Minimum Maximum 

Green 

Accounting 

(X1) 

59.58% 62.50% 26.97% 0% 100% 

Biaya 

Lingkungan 

(X2) 

2.30 1.94 1.74 0 8 

Profitabilitas 

(Y) 
14.40 9.27 18.19 -27.97 72.24 
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signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan 

perusahaan belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting lebih berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dibandingkan sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan laba. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, serta hanya memberikan kontribusi yang relatif kecil dibandingkan faktor 

lainnya[11]. Selain itu, pengukuran profitabilitas menggunakan ROCE juga menekankan pada efisiensi penggunaan 

modal perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga pengaruh variabel non-operasional seperti green accounting 

tidak selalu terlihat secara langsung. 

Selanjutnya, variabel biaya lingkungan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,1578 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran biaya 

lingkungan belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan laba perusahaan. Dalam 

jangka pendek, biaya lingkungan cenderung menjadi beban operasional yang dapat menekan profitabilitas 

perusahaan, terutama apabila tidak dikelola secara efisien [12]. 

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 4, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,232094 yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa green accounting dan biaya lingkungan secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

belum menjadi faktor utama dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan, karena masih banyak faktor lain 

yang lebih dominan mempengaruhi profitabilitas[13]. 

Nilai adjusted R-square sebesar 0,016624 menunjukkan bahwa variabel green accounting dan biaya 

lingkungan hanya mampu menjelaskan sebesar 1,66% variasi profitabilitas perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 

98,34% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti efisiensi operasional, struktur modal, dan 

strategi manajemen perusahaan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kontribusi variabel lingkungan terhadap 

kinerja keuangan relatif kecil dibandingkan faktor lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting dan pengeluaran 

biaya lingkungan belum memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengintegrasikan strategi keberlanjutan dengan strategi bisnis secara lebih efektif agar dapat 

memberikan manfaat ekonomi yang optimal, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa implementasi green accounting pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman masih belum sepenuhnya dioptimalkan sebagai strategi yang berorientasi pada 

peningkatan kinerja keuangan. Dalam banyak kasus, pengungkapan informasi lingkungan masih bersifat 

formalitas dan digunakan untuk memenuhi tuntutan regulasi atau tekanan dari pemangku kepentingan, sehingga 

belum memberikan dampak ekonomi yang nyata bagi perusahaan [14]. 

Kurangnya kesadaran manajemen dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam strategi bisnis juga 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tidak signifikannya pengaruh green accounting terhadap 

profitabilitas. Perusahaan cenderung memisahkan antara tujuan keberlanjutan dan tujuan finansial, sehingga 

manfaat ekonomi dari praktik ramah lingkungan belum dapat dimaksimalkan secara optimal [15]. 

Di sisi lain, pengeluaran biaya lingkungan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola biaya tersebut secara efisien. Biaya lingkungan yang 

seharusnya dapat menjadi investasi jangka panjang justru masih dipandang sebagai beban tambahan yang 

mengurangi laba perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan belum memiliki sistem pengelolaan biaya 

lingkungan yang terstruktur dan terintegrasi dengan baik dalam proses operasional. 

Selain itu, karakteristik sektor makanan dan minuman yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

harga bahan baku, tingkat konsumsi masyarakat, dan persaingan pasar juga dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan secara lebih dominan dibandingkan variabel lingkungan. Dengan demikian, pengaruh green 

accounting dan biaya lingkungan menjadi relatif kecil dalam menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan [16]. 
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan tidak hanya perlu fokus 

pada aspek lingkungan, tetapi juga harus memperhatikan faktor internal lainnya seperti efisiensi operasional, 

inovasi produk, serta strategi pemasaran yang tepat. Integrasi antara strategi lingkungan dan strategi bisnis menjadi 

kunci penting agar praktik keberlanjutan tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga mampu menciptakan nilai 

tambah bagi perusahaan [17]. 

Dengan demikian, perusahaan diharapkan dapat mengembangkan pendekatan yang lebih strategis dalam 

penerapan green accounting dan pengelolaan biaya lingkungan, sehingga manfaat yang dihasilkan tidak hanya 

bersifat jangka panjang, tetapi juga dapat dirasakan dalam jangka pendek melalui peningkatan kinerja keuangan. 

Untuk memperdalam interpretasi hasil penelitian, diperlukan analisis lebih lanjut dari berbagai perspektif. Lebih 

lanjut, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori legitimasi (legitimacy theory), dimana 

perusahaan cenderung melakukan pengungkapan informasi lingkungan sebagai upaya untuk memperoleh 

legitimasi dari masyarakat dan pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, pengungkapan green accounting lebih 

berfungsi sebagai alat komunikasi perusahaan untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, bukan sebagai 

strategi utama dalam meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, meskipun perusahaan telah melakukan 

pengungkapan lingkungan, dampaknya terhadap kinerja keuangan belum tentu terlihat secara langsung, terutama 

dalam jangka pendek. 

Selain itu, dari perspektif teori pemangku kepentingan (stakeholder theory), perusahaan diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan berbagai pihak, termasuk pemerintah, investor, dan masyarakat. Namun, dalam praktiknya, 

perusahaan seringkali lebih fokus pada kepentingan jangka pendek seperti peningkatan laba dibandingkan dengan 

investasi jangka panjang dalam bidang lingkungan. Hal ini menyebabkan implementasi green accounting belum 

sepenuhnya dioptimalkan sebagai alat untuk menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, ketidaksignifikanan pengaruh biaya lingkungan terhadap profitabilitas juga dapat dipengaruhi 

oleh perbedaan tingkat efisiensi antar perusahaan dalam mengelola biaya tersebut. Perusahaan yang mampu 

mengelola biaya lingkungan secara efektif cenderung dapat meningkatkan efisiensi operasional, sedangkan 

perusahaan yang kurang efisien justru mengalami peningkatan beban biaya yang berdampak negatif terhadap laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya besarnya biaya lingkungan yang menjadi faktor penting, tetapi juga 

bagaimana biaya tersebut dikelola dan diintegrasikan dalam proses bisnis perusahaan. 

Di sisi lain, rendahnya nilai adjusted R-square dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa model yang 

digunakan belum mampu menjelaskan variasi profitabilitas secara optimal. Hal ini membuka peluang bahwa 

terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap profitabilitas perusahaan, seperti ukuran 

perusahaan (firm size), leverage, likuiditas, serta efisiensi operasional. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

indikasi bahwa faktor lingkungan bukan satu-satunya determinan utama dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro, tingkat inflasi, serta dinamika pasar 

juga turut mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara signifikan. Pada sektor makanan dan minuman, fluktuasi 

harga bahan baku serta perubahan pola konsumsi masyarakat menjadi faktor yang sangat dominan dalam 

menentukan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menyebabkan pengaruh green accounting dan biaya lingkungan 

menjadi relatif kecil dibandingkan faktor eksternal tersebut. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi green accounting pada perusahaan masih 

berada pada tahap awal, dimana perusahaan lebih menekankan pada aspek pengungkapan dibandingkan 

pengelolaan kinerja lingkungan secara menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan informasi yang disajikan belum 

mampu memberikan dampak ekonomi yang nyata bagi perusahaan. Selain itu, keterbatasan standar dalam 

pengukuran biaya lingkungan juga menyebabkan adanya perbedaan pencatatan antar perusahaan, sehingga 

mempengaruhi hasil analisis penelitian. 

Dari sisi manajerial, perusahaan perlu meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan dengan 

mengintegrasikan sistem manajemen lingkungan ke dalam proses operasional. Penerapan sistem seperti 

environmental management system (EMS) dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan 

mengendalikan biaya lingkungan secara lebih efektif. Selain itu, dukungan dari manajemen puncak juga menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi keberlanjutan. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun green accounting dan biaya lingkungan memiliki peran 

penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan, pengaruhnya terhadap profitabilitas sangat bergantung pada 

bagaimana kedua aspek tersebut dikelola dan diintegrasikan ke dalam strategi bisnis. Perusahaan yang mampu 

mengelola aspek lingkungan secara efektif berpotensi memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kinerja keuangan di masa mendatang. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep keberlanjutan yang secara 

teoritis mampu meningkatkan nilai perusahaan dengan implementasi praktis di lapangan yang belum optimal. 

Dalam banyak kasus, perusahaan masih menempatkan aspek lingkungan sebagai kewajiban administratif, bukan 

sebagai bagian dari strategi bisnis yang terintegrasi. Akibatnya, manfaat ekonomi dari penerapan green accounting 

belum dapat dirasakan secara maksimal dalam jangka pendek. 

Lebih lanjut, perbedaan karakteristik antar perusahaan juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. Perusahaan dengan skala besar dan sumber daya yang memadai cenderung memiliki kemampuan lebih 

baik dalam mengelola biaya lingkungan secara efektif dibandingkan perusahaan dengan skala yang lebih kecil. 

Hal ini menyebabkan adanya variasi dalam implementasi green accounting dan pengelolaan biaya lingkungan, 

sehingga berdampak pada perbedaan kinerja keuangan antar perusahaan dalam satu sektor yang sama. 

Dari sisi metodologi, penggunaan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan 

keberlanjutan juga memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan kelengkapan dan konsistensi data yang 

disajikan oleh perusahaan. Tidak semua perusahaan mengungkapkan informasi lingkungan secara detail dan 

terstandarisasi, sehingga dapat mempengaruhi akurasi pengukuran variabel dalam penelitian. Kondisi ini menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas 

perusahaan. 

Selain itu, periode penelitian yang relatif terbatas, yaitu tahun 2020–2024, juga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, terutama karena periode tersebut mencakup kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat dampak global 

seperti pandemi dan fluktuasi ekonomi. Hal ini dapat menyebabkan kinerja keuangan perusahaan lebih dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dibandingkan oleh faktor internal seperti penerapan green accounting dan biaya lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode pengamatan serta menambahkan 

variabel lain yang relevan, seperti ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan efisiensi operasional. Penambahan 

variabel tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas 

perusahaan secara lebih komprehensif. 

Di samping itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran 

(mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana perusahaan 

mengelola dan mengimplementasikan green accounting dalam praktik bisnisnya. Dengan demikian, hasil 

penelitian tidak hanya memberikan gambaran secara kuantitatif, tetapi juga mampu menjelaskan fenomena secara 

lebih kontekstual. 

4. Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting dan biaya lingkungan 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan metode regresi data 

panel, dapat disimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan belum 

mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam 

jangka pendek. Dengan kata lain, praktik green accounting masih lebih berfungsi sebagai bentuk transparansi dan 

kepatuhan terhadap regulasi dibandingkan sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan laba perusahaan. 

Selain itu, biaya lingkungan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pengeluaran yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan belum mampu memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap peningkatan laba perusahaan. Dalam praktiknya, biaya lingkungan masih 

cenderung dipandang sebagai beban operasional yang dapat menekan profitabilitas, terutama apabila tidak dikelola 

secara efisien dan tidak diintegrasikan dengan strategi bisnis perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan pengeluaran lingkungan sebagai investasi jangka panjang yang dapat 
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meningkatkan nilai ekonomi. Secara simultan, green accounting dan biaya lingkungan juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut belum menjadi 

faktor utama dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. 

Dengan demikian, terdapat faktor lain di luar model penelitian yang memiliki peran lebih dominan dalam 

mempengaruhi profitabilitas, seperti efisiensi operasional, struktur modal, inovasi produk, serta strategi pemasaran 

perusahaan. Rendahnya nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini juga memperkuat bahwa variabel 

lingkungan hanya memberikan kontribusi yang relatif kecil dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akuntansi lingkungan 

dengan menunjukkan bahwa penerapan green accounting dan biaya lingkungan tidak selalu memberikan dampak 

langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa manfaat dari praktik 

keberlanjutan cenderung bersifat jangka panjang dan tidak selalu tercermin dalam indikator profitabilitas jangka 

pendek. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengukur dampak ekonomi dari 

aktivitas lingkungan perusahaan. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen 

perusahaan agar tidak hanya memandang green accounting dan biaya lingkungan sebagai kewajiban atau beban, 

tetapi sebagai bagian dari strategi bisnis yang dapat menciptakan nilai tambah. Perusahaan perlu mengelola biaya 

lingkungan secara lebih efisien serta mengintegrasikan strategi keberlanjutan dengan strategi operasional dan 

keuangan agar dapat memberikan manfaat ekonomi yang optimal. Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pengungkapan informasi lingkungan sehingga tidak hanya bersifat formalitas, tetapi 

mampu mencerminkan kinerja lingkungan yang sesungguhnya. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman dengan jumlah yang relatif terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi 

untuk seluruh sektor industri. Kedua, variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada green 

accounting dan biaya lingkungan, sehingga belum mampu menjelaskan secara menyeluruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Ketiga, penggunaan indikator profitabilitas berupa ROCE mungkin 

belum sepenuhnya mampu menggambarkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi profitabilitas, seperti ukuran perusahaan, leverage, corporate governance, maupun kinerja 

lingkungan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang serta 

memperluas cakupan sektor industri agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

dan akurat. Penggunaan metode analisis yang lebih beragam juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh hasil 

yang lebih robust dan mendalam. 
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